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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pendidikan Islam menurut Gus Dur haruslah mengkombinasikan antara 

ilmu tradisional dan modern. Tetapi tetap menjaga nilai-nilai lama yang 

baik, memandang ke depan dan mengadopsi pemikiran barat modern yang 

relevan dengan Islam, sehingga dari hal tersebut membuahkan suatu hasil 

yang baru. Selain harus kontekstual dengan kebutuhan zaman, pendidikan 

Islam juga diharapkan mampu merangsang energi intelektual kritis peserta 

didik. Dalam menghantarkan peserta didik menjadi manusia yang utuh, 

(independen) dan bebas dari belenggu penindasan, atau dengan istilah lain 

yaitu pendidikan yang memerdekakan manusia. 

2. Moderasi beragama di Indonesia sudah berjalan dengan baik. Indonesia 

telah memperlihatkan keseimbangan yang layak menjadi contoh bagi 

negara lain. Hal ini dapat dibuktikan, Indonesia sangat banyak sekali 

dalam menentukan hari libur nasional, dimana dalam menetapkan hari 

libur nasional berdasarkan hari besar semua agama. Tetapi Indonesia 

masih harus memperkokoh lagi dalam mewujudkan moderasi 

beragamanya, dan memperkuat diri untuk hidup dengan masyarakat yang 

majemuk, mengingat masih terdapat problematika di beberapa daerah.  

3. Konsep pendidikan Islam Gus Dur yang dipahami harus mengikuti 

perkembangan zaman dalam arti mengkolaborasikan antara pendidikan 

klasik dan pendidikan modern dengan tanpa menghapus esensi dari ajaran 
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Islam itu sendiri, mempunyai hubungan atau relevansi dengan moderasi 

beragama di Indonesia. Relevansi antar keduanya adalah sebagai berikut a) 

Multikultural, maksudnya dengan mengaplikasikan pendidikan 

multikultural akan menjadikan peserta didik menghargai suatu perbedaan. 

b) Pembebasan, maksudnya dengan sistem pendidikan berbasis 

pembebasan akan mencegah berbagai konflik yang disebabkan 

pemahaman agama yang rendah. c) Humanisme, maksudnya proses 

pendidikan yang tidak hanya sekedar mentranfer ilmu akan mewujudkan 

nilai kemanusiaan pada pesrta didik sehingga mereka menjadi manusia 

yang bisa memanusiakan manusia. d) Inklusif, maksudnya pendidikan 

inklusif Gus Dur dapat mewujudkan output yang saling menyayangi 

sesama manusia tanpa melihat latar belakangnya.   

B. Saran 

1. Bagi tokoh-tokoh pendidikan, melalui pemaknaan dan pemahaman konsep 

pendidikan Islam perspektif Gus Dur dan relevansinya terhadap moderasi 

beragama di Indonesia dapat dijadikan sumber dalam merumuskan tujuan 

pendidikan yang ideal. 

2. Bagi para pendidik, konsep pendidikan Islam yang ditawarkan Gus Dur 

dapat dijadikan pondasi dan pijakan dalam proses pendidikan baik formal 

maupun non-formal. Dimana dalam pelaksanaannya mengkombinasikan 

sistem klasik dengan modern tanpa mengubah esensi ajaran Islam itu 

sendiri, dan tidak hanya mengembangkan aspek pengetahuan saja, tetapi 

juga mengembangkan aspek emosional dan spiritualnya.     
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3. Dari hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, dan jika ditemukan 

kekurangan maka diharapkan penelitian yang akan dilaksanakan bisa 

menyempurnakan terhadap penelitian inisehingga peneliti ini bisa 

dipertanggungjawabkan validitas dan akuntabilitasnya.  
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